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ABSTRACT 

The study of carbonate rocks of Zaag Formation shows that the carbonate rock of Paleo-
cene-Eocene occurred in Misool Island and outcropped among the rock of Paleozoik– 
Tertiary. The field survey shows that the Zaag Formation is outcropped at the mid part of 
the Misool Island from the west to east and also at several the surrounding small islands. 
The petrography analysis indicated that there are two facies forming the Zaag Formation, 
indicated found it was form at shoal  environment of Packstone Facies and Grainstone 
Facies. The diagenesis process observed at the thin section is micritisation, cementation, 
dissolution and tectonic activity. 
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INTISARI 
Formasi Zaag merupakan batuan karbonat berumur Paleosen-Oligosen yang terdapat di 
Pulau Misool dan sekitarnya. Formasi ini tersingkap diantara batuan-batuan yang ber-
umur Paleozoik–Kuarter. Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa Formasi Zaag 
tersingkap dibagian tengah Pulau Misool mulai dari Barat sampai ke Timur. Formasi ini 
dicirikan oleh batugamping  berwarna putih-abu abu terang, berlapis baik dengan tebal 
antara 10cm–1meter. Analisis petrografi menunjukkan bahwa terdapat dua fasies pem-
bentuk Formasi Zaag yaitu Fasies Packstone dan Fasies Grainstone. Butiran utama pem-
bentuk batuan adalah foraminifera besar (Miliolid dan Alveolinid) dan Moluska. Berdasar-
kan tekstur  batuan karbonat penyusunnya dan kadungan fosil yang dominan,  formasi ini 
ditafsirkan terbentuk dalam lingkungan shoal. Proses diagenesa yang teramati pada sa-
yatan tipis   antara lain mikrtitisasi, sementasi, pelarutan dan kompaksi. Diagenesa ditaf-
sirkan terjadi pada lingkungan burial, marine dan diperngaruhi oleh aktiviatas tektonik. 
 
Kata Kunci : Formasi Zaag,  Fasies Packstone dan Grainstone, Diagenesa 
 
PENDAHULUAN 

Pulau Misool terletak sekitar 200 
km di sebelah barat Kepala Burung Pa-
pua Geologi daerah ini  disusun oleh  ba-
tuan sedimen berumur Paleozoik–Kuar-
ter oleh (Simbolon at al, 1984). Di bagian 
pantai terbentang singkapan batuan se-
dimen yang mengandung fosil berumur 
Mesozoik, yang  mulai diteliti  sejak tahun 
1899 (Piagram at al, 1982). Penelitian 
geologi secara detil telah dikerjakan pe-
rusahaan minyak Philips tahun 1974. 
Pertamina pada tahun 1984 melakukan 
traves memotong. Pulau  Misool sebagai 
tempat untuk merekontruksi stratigrafi ini 
damam rangka evaluasi propek hidrocar- 
bon. Batuan sedimen di Pulau Misool  
terdapat dalam beberapa formasi yang   

 
banyak mengandung fosil Mesozoik Ter-
sier yang digunakan sebagai petunjuk 
biostratigrafi di Indonesia. Salah satu ba-
tuan karbonat di Pulau Misool yang akan 
dibahas dalam makalah adalah Formasi 
Zaag yang berumur Paleosen-Oligosen.  
Kajian terhadap Formasi Zaag ditujukan 
untuk membahas fasies, diagenesa dan 
lingkungan pengendapan formasi ini. 
Zaag limestone ini adalah nama satuan 
yang diberikan oleh Pigram et.al. (1982) 
pada batugamping yang tersingkap di 
pegunungan Zaag di daratan Pulau Miso-
ol dan pulau-pulau  yang terletak di Selat 
Pana-pana (sebelah timur pulau Misool). 
Satuan ini dinamakan Formasi Zaag oleh 
Simbolon et. al. (1984). Sebaran Formasi 
Zaag di Pulau Misool sangat luas ter-
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utama terdapat di  bagian tengah, pulau 
(mulai dari bagian tengah sampai ujung 
timur) dan pulau-pulau disebelah timur 
Pulau Wacoke, Pulau Waliy dan Pulau 
Karawop. 

Penelitian di lapangan terhadap 
Formasi Zaag di sekitar Pulau Misool ini 
dilakukan oleh Siregar dkk,(1984) dalam 
rangka eksplorasi endapan fosforit di In-
donesia Timur. Dalam penelitian ini dila-
kukan pengamatan lapangan dan peng-
ambilan contoh batuan daerah  sebaran 
Formasi Zaag di pantai Timur P. Misool  
(Selat Pana-pana)  dan pulau–pulau kecil 
di sekitarnya sebagaimana ditunjukkan 
pada Gambar. 1. 

Metodologi dari analisis yang di-
lakukan berupa pengamatan mikrofasies 
pada tekstur sayatan tipis batuan karbo-
nat Formasi Zaag, untuk mengetahui je-
nis-jenis mikrofasies dan proses diage-
nesa yang telah terjadi pada  batuan For-
masi Zaag.  Stratigrafi Pulau  Misool, Pu-
lau Misool sangat menarik untuk peneli-
tian terutama dari sejarah geologi, kare-
na di pulau ini tersingkap batuan-batuan 
sedimen berumur Paleozoik sampai Ku-
arter yang sebagian besar kaya akan 
fosil. Peta Geologi Pulau Misool secara 
menyeluruh telah dibuat Rusmana dkk 
(1989) dalam Geologi Lembar Misool,  
Papua, skala 1:250.000. lihat Gambar. 1. 
Susunanan stratigrafi daerah Misool ini 
diperlihatkan pada Gambar 2. Terdapat 
beberapa formasi batuan karbonat di pu- 
lau ini yaitu Formasi Bogal berumur 
Trias, merupakan batuan karbonat tertua 
yang tersingkap di bagian selatan Pulau 
Misool. Diatas Formasi Bogal diendap-
kan Kelompok Fageo Group berumur Ju-
ra. Tiga formasi pembentuk kelompok 
batuan ini adalah Formasi Yefbi, Formasi 
Demu dan Serpih Lelinta. Dua  formasi 
batuan karbonat lainnya yang menutupi 
Kelompok Fageo disatukan menjadi Ke-
lompok Batugamping Facet (Facet Lime-
stone Group) berumur Kapur adalah for  
masi Gamta dan Formasi Waaf. Kedua 
formasi batuan karbonat diendapkan  da- 
lam lingkungan  laut dalam (Siregar 1985 
&1986). Diatas kelompok Batu-gamping 
Facet diendapkan batuan-batuan klastik 
Formasi Fafanlap dan Formasi Daram 
berumur Kapur Atas sampai Paleosen. 
Batuan Tersier di Pulau Misool umumnya 

didominasi oleh endapan karbonat yakni 
Formasi Zaag, Formasi Kasim dan For-
masi Openta, sedangkan kelompok batu-
an Kuarter terdiri  Formasi Atakari yang 
merupakan endapan karbonat  berumur 
Plio-Pleistosen. 

Dalam   stratigrafi regional Papua 
Pulau Misool merupakan bagian dari mi-
kro kontinen kepala burung pada Paleo-
sen-Eosen, mempunyai sedimen dan 
lingkungan pengendapan  relatif sama.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta Geologi P. Misool deng-
an lokasi pengamatan  Formasi Zaag, 
daerah Selat Pana-Pana (Rusmana dkk, 
1989) 

Litologi, dalam pengamatan la-
pangan, Formasi Zaag umumnya terdiri 
dari batugamping berwarna abu-abu dan 
putih, bentuk perlapisan  baik dangan ke-
tebalan mulai dari beberapa sentimeter 
sampai satu meter (Gambar 3). Tekstur 
batuan umumnya kasar sampai sangat 
kasar. Singkapan yang paling baik di da-
patkan di pulau-pulau kecil dibagian timur 
Pulau Misool (selat Pana-Pana). Di be-
berapa tempat terlihat adanya bentuk to-
tol berwarna putih ini yang merupakan 
refleksi kandungan foramanifera. Fosil 
gastropoda ataupun pelecypoda  sering 
ditemukan dalam bentuk utuh maupun 
pecahan. Di Pulau Lenmakana dan Lell 
Tobus bagian  dari  Pulau Waaf,  terda-
pat batu gamping Formasi Zaag  dalam 
lapisan tebal (0,5-1 meter) yang sangat 
kaya dengan butiran foramini-fera. 

Petrografi, klasifikasi karbonat di-
gunakan dalam pengamatan sayatan ti-
pis adalah klasifikasi Dunham(1962). Ha- 
sil analisis petrografi dan pengamatan di   
lapangan  menunjukkan bahwa terdapat 
dua fasies karbonat penyusun  Formasi 
Zaag  merupakan  fasies packstone dan 
fasies grainstone. 

Lokasi Pengamatan 
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Gambar 3. Foto singkapan Formasi Zaag 
disekitar selat Pana–Pana. 
 

Fasies Packstone, hasil penga-
matan di lapangan yang dilakukan oleh 
Safei dkk (1986), Batugamping Formasi 

Zaag yang bertekstur packstone dicirikan 
oleh lapisan batugamping berwarna putih  
abu-abu terang, tebal perlapisan 10-50 
cm dan  bersifat kompak. 
 

 
Gambar 4A. Foto sayatan batugamping 
Forma-si Zaag, memperlihatkan  tekstur 
packstone.  

 
Sebagian besar cangkang telah 

tergantikan oleh kalsit dan pada umum-
nya bagian dalam cangkang telah meng-

A 

Gambar 4. Stratigrafi P. Misool menurut  Piagram  (1982) 
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alami  mikritisasi. A fosil gastopoda  yang 
masih baik.  B Fasciolites Sp., C cang-
kang Pelecypoda dan D Lacazinella Sp.  
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4B-D. Foto sayatan batugam-
ping Forma-si Zaag, memperlihatkan  
tekstur packstone.  

 
Fasies packstone ini Gambar 4 

dengan komposisi li-memud  (kalsit), ma-
trik serta butir ini   terdiri dari foraminifera 
besar dan foraminifera bentos dengan 
ukuran yang bervariasi. Jenis-jenis yang 
bisa dikenali adalah butiran  foraminifera 
besar yakni Fasciolites Sp. (Alveolinid) 
dan Lacazinella Sp. (Mili-olid). Cangkang 
palecypoda dan gastropoda  umumnya 
berukuran  besar  dan (ukuran 300-500 
µm) bentuknya banyak yang utuh, namun 
sebagian pecah-pecah. Semen 10%  be-
rupa spary kasit, warna putih kecoklatan. 
Matrik 10% berupa kalsit mempunyai ke- 
nampakan hitam yang hadir di antara 

butir. porositas >5 % berupa porositas 
intrakristalin.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Foto sayatan batugamping 
Formasi Zaag memperlihatkan fasies 
grainstone  hampir 80 % butir yang terdiri 
dari foram besar   yang di dominasi oleh 
Fasciolites sp.(A) Miliolid(B),  Miliolid dan 
red algae(C), bentos dan plangton (D). 
Semen kalsit hadir diantara cangkang, 
sebagian mengisi dalam cangkang fosil 
(panah putih).  

B

D

C 

C
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B 
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KESIMPULAN 
Formasi Zaag yang terdapat di 

Pulau Misool merupakan endapan dari 
batuan karbonat yang kaya akan fosil 
terutama foramifera besar, mempunyai 
ketebalan  yang sangat bervariasi  mulai 
dari 10 cm hingga 1 meter dan tersing-
kap di bagian tengah pulau, memanjang 
dari barat ke timur dan tersingkap pula  di 
beberapa pulau-pulau kecil disebelah ti-
mur Pulau Misool. Adapun umur batuan 
berdasarkan fosil yang terkandung dalam 
batugamping Lacazinella  sp dan Fascio-
lites Sp. khas untuk Eosen–Oligosen.  

Analisis petrografi   menunjukkan 
bahwa terdapat  dua jenis fasies pack-
stone dan fasies grainstone. (Dunham, 
1962). Berdasarkan fasies dan dominasi 
butiran dari fosil pembentunya ditafsirkan 
bahwa pengendapan Formasi Zaag ter-
bentuk pada lingkungan shoal. 

Hasil analisis diagenesa menun-
jukkan bahwa batugamping Formasi 
Zaag  telah mengalami berbagai macam 
proses diagenesa, antara lain pelarutan, 
sementasi, kompaksi yang menunjukkan 
diagenesa burial. Proses dari  diagenesa 
lainnya adalah mikritisasi yang menun-
jukkan lingkungan diagenesa marine,  
dan micro fracture menunjukkan telah 
terjadi aktivitas tektonik 
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